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No Sampel : 1

Foto

/I-NIKOL X-NIKOL
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Struktur : Massiv
Klasifikasi : Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu kebiruan hingga kuning kecoklatan. Tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral — anhedral,
ukuran mineral 0.02 — 2 mm, komaosisi mineral olivin, clinopiroksin, orthopiroksin, dan serpentin. Tekstur khusus
berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin dimana serpentin menggantikan mineral olivin dan
piroksin yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi
Kﬁg}g?izls' J“('J/‘O')"‘h Keterangan Optik
Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu kebiruan , relief
Orthopiroksin sedang, ir)tensitas rendah — sedang , belahan satu arah, pecahan tidak rata,
(OpX) 30 bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.2 mm . sudut
pemadaman 2° dan jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow,
tanda optik (+)
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan, relief
Clinopiroksin seQang, intensitas sedang, belahan satu argh, pecahan tidak rata, bentuk
(Cpx) 10 mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 - 0.3 mm ,sudut
pemadaman 40°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik
length slow
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan hingga
Olivin 35 kuning kecoklatan relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
(on tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral ukuran mineral 0.03 — 0.25
mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-)
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan relief
Serpentin 25 rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran
(Srp) mineral 0.1 — 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, kenampakan berupa tekstur mesh.

Nama Batuan : Lherzolite Terserpentinisasi




Dunite

Harzburgite

Olivine
Clinopyroxenite

Olivine
Orthopvroxenite

Opx Cpx

Orthopyroxenite linopyroxenite

Klasifikasi Streckeinsen, 1976



No Sampel : 2

Foto

/I-NIKOL X-NIKOL
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Struktur : Massiv
Klasifikasi : Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu kebiruan hingga kuning kecoklatan. Tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral — anhedral,
ukuran mineral 0.02 — 2 mm, komosisi mineral olivin, clinopiroksin, orthopiroksin, opag dan serpentin. Tekstur
khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin dan flaky/blades dimana serpentin
menggantikan mineral olivin dan piroksin yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi
K,\?Iglggis a:ISI ‘]u([;olfl m Keterangan Optik
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan hingga
Olivin 80 coklat kehitaman relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
(on tidak rata, bentuk mineral subhedral —anhedral ukuran mineral 0.03 - 0.3 mm,
jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-)
Opaq 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral anhedral.
(Opq) Ukuran mineral 0.02 — 0.05 mm.
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan relief
Serpentin 15 rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran
(Srp) mineral 0.1 — 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, kenampakan berupa tekstur mesh dan flaky/blades.

Nama Batuan: Lherzolite Terserpentinisasi
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Klasifikasi Streckeinsen, 1976



No Sampel : 3

Foto

/I-NIKOL X-NIKOL
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Struktur : Massiv
Klasifikasi : Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kebiruan hingga kuning kecoklatan. Tekstur
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral — anhedral,
ukuran mineral 0.02 — 2 mm, komosisi mineral olivin, clinopiroksin, orthopiroksin, opag dan serpentin. Tekstur
khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin dan flaky/blades dimana serpentin
menggantikan mineral olivin dan piroksin yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi

Komposisi Jumlah ;
Material (%) Keterangan Optik

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kebiruan , relief sedang,
intensitas rendah — sedang , belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
(Opx) 23 mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.3 mm . sudut

pemadaman 5° dan jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow,
tanda optik (+)

Orthopiroksin

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan, relief
sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk

Clm(ogrl);o)ksm 20 mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 - 0.4 mm ,sudut
pemadaman 38°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik
length slow
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi biru keunguan hingga

Olivin 42 kuning kecoklatan, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan
(on tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral ukuran mineral 0.02 — 0.48
mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-)
Opaq c Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral anhedral.
(Opq) Ukuran mineral 0.02 — 0.07 mm.
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan relief
Serpentin rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran

(Srp) mineral 0.1 — 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, kenampakan berupa tekstur mesh.

Warna absorpsi cokelat, warna interferensi cokelat kekuningan relief sedang,
intensitas sedang, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.1 —
0.2 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow,
kenampakan berupa tekstur mesh.

Cr-Spinel 2

Nama Batuan : Lherzolite Terserpentinisasi
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Klasifikasi Streckeinsen, 1976



PNo Sampel : 4

Foto

/I-NIKOL X-NIKOL
Tipe Batuan : Batuan Beku Ultrabasa
Struktur : Massiv
Klasifikasi : Streckeinsen, 1976

Deskripsi Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu, biru keunguan hingga kuning kemerahan.
Tekstur batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.02 — 2 mm, komposisi mineral orthopiroksin, Clinopiroksin, olivin, opaq dan serpentin.
Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin .

Deskripsi
Kﬁg}g?izls' J“('J/‘O')"‘h Keterangan Optik
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kebiruan , relief sedang,
Orthopiroksin intensitas rendah — sedang , belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk
20 mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.3 mm . sudut
(Opx) pemadaman 5° dan jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow
tanda optik (+)
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan, relief
Clinopiroksin se_dang, intensitas sedang, belahan satu are_ah, pecahan tidak rata, bentuk
(Cpx) 15 mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0.02 - 0.4 mm ,sudut
pemadaman 38°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik
length slow
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu, biru keunguan
Olivin hingga kuning kemerahan , relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada,
Ol) 40 pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral — anhedral ukuran mineral 0.02
—0.35 mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik
)
Opaq Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk mineral anhedral.
(Opq) 5 Ukuran mineral 0.02 — 0.07 mm.
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan relief
Serpentin 20 rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran
(Srp) mineral 0.1 — 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, kenampakan berupa tekstur mesh.

Nama Batuan : Lherzolit Terserpentinisasi
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